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Abstrak
Tujuan penelitian kelas ini adalah untuk (1) mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa, (2)
kemampuan guru mengelola pembelajaran, (3) hasil belajar siswa, dan (4) respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Self-Directed Learning dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan jenis penelitian ini adalahpenelitian tindakan kelas
dengan 2 siklus. Setiap siklusnya tediri dari 4 komponen diataranya; perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-MIPA 2 SMA Negeri 3
Banda Aceh. Teknik pengumpulan data berupa tes dan observasi atau pengamatan yang dilakukan
secara objektif terhadap aspek yang akan diamati berupa data dan informasi. Instrumen
pengumpulan data penelitian adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar
pengamatan pengelolaan pembelajaan, tes hasil belajar siswa, serta lembar respon siswa terhadap
model pembelajaran Self-Directed Learning. Indikator kinerja diharapkan terjadi peningkatan hasil
belajar mencapai 75% ketuntasan individual dan 85% ketuntasan klasikal. Persentase ketuntasan
individual pada siklus I diperoleh 72,12% dan ketuntasan klasikalnya diperoleh 73%. Sedangkan
pada siklus II ketuntasan individual meningkat menjadi 81,20% dan ketuntasan klasikal menjadi
82%.
Kata kunci : Self-Directed Learning, pembelajaran, hasil belajar
Abstract
The purpose of this class is to research (1) knows how the activities of teachers and students, (2) the
ability of teachers to manage learning, (3), and student learning outcomes (4) the response students
to the implementation of the learning model Self-Directed Learning in the learning process. This
research uses the approach of descriptive statistics and the type of this research is the research
class action with 2 the cycle. Each participating teaches from 4 components watch; planning,
implementation of action, observation and reflection. The subject of this research is the students of
class X-MIPA 2 SMA Negeri 3 Banda Aceh. The technique of data collection in the form of a test
and observation or observation done it objectively against the aspects that will be observed in the
form of information and data. Data collection instrument is research activity observation sheet
teachers and students, observation sheet pembelajaan management, test results of student learning
and student response sheet against the learning model Self-Directed Learning. Performance
Indicator expected improvements reached 75% learning in line with the individual and 85%
learning in line with the classical. The percentage of learning in line with the individual at cycle I
obtained 72,12% and learning in line with the klasikalnya obtained 73%. While on the cycle II
learning in line with the individual rose to 81,20% and learning in line with the classical to 82%.
Keywords: Self-Directed Learning, learning, learning results.
PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru pengasuh bidang studi Fisika kelas X
yang dilakukan penulis di SMA Negeri 3
Banda Aceh pada tanggal 30 November 2015,
dan wawancara dengan beberapa siswa di
kelas X-MIPA 2 pada tanggal 18 Februari
2016, didapatkan hasil bahwa ada beberapa
kendala yang dialami pada proses belajar
mengajar fisika pada materi Alat-alat Optik
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adalah: (1) sulitnya siswa memahami konsep
dasar pelajaran fisika yang diajarkan oleh
guru; (2) siswa menganggap bahwa pelajaran
fisika itu sulit, membosankan dan harus
menghafal rumus-rumus; (3) guru fisika
disekolah masih kesulitan memanfaatkan dan
mengembangkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dicapai siswa; (4) penggunaan media
pembelajaran fisika masih lemah sehingga
mengakibatkan gairah belajar siswa terhadap
pembelajaran sangat minim; (5) siswa kelas X-
MIPA 2 yang berjumlah 33 siswa ini
mendapatkan nilai di bawah KKM (KKM:75)
pada ulangan harian setiap akhir BAB dan
mendapatkan nilai rata-rata 62,2 pada materi
Alat-alat Optik. Kendala-kendala ini
menyebabkan siswa pasif dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa yang
diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapakan oleh guru dan sekolah sehingga
sekolah harus mengadakan les pada mata
pelajaran MIPA setiap  minggunya.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Manggala, dkk (2013) yang
meneliti hubungan antara model pembelajaran
Self-Directed Learning terhadap hasil belajar
menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Self-Directed Learning (SDL) sangat efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan dalam Wiryawan (2013) meneliti
hubungan kemampuan Self-Directed Learning
dengan penguasaan konsep Fisika siswa SMP
dan hasilnya menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kemampuan Self-
Directed Learning dengan penguasaan konsep
Fisika dengan kontribusi sebesar 57,7%.
Salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa adalah Self-Directed
Learning (pembelajaran mandiri), yang dapat
memunculkan keingintahuannya dan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menemukan bagaimana kehidupan akademik
sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Dengan adanya proses belajar mandiri
dalam menemukan makna suatu konsep Fisika
dengan penerapan Self-Directed Learning
sebagai model pembelajaran maka siswa dapat
membangun kesadaran dirinya sendiri untuk
lebih mandiri dalam mempelajari konsep
Fisika. Johnson (2008:149) mengemukakan
bahwa pembelajaran mandiri juga melibatkan
pengaitan studi akademik dengan kehidupan
sehari-hari dalam cara yang bermakna untuk
mencapai tujuan yang berarti.
Model Self-Directed Learning
merupakan salah satu model yang dilakukan
oleh individu untuk dirinya sendiri dan bahwa
hasil belajar maksimal diperoleh apabila siswa
bekerja menurut kecepatannya sendiri, terlibat
aktif dalam melaksanakan berbagai tugas
belajar khusus, dan mengalami keberhasilan
dalam belajar (Uno dalam Manggala, dkk,
2013:4).
Hamalik (2004:27), menyatakan bahwa
belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman, belajar
merupakan suatu kegiatan dan bukan hasil atau
tujuan, belajar juga bukan hanya mengingat
akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu
mengalami.Djamarah (1996:11)
mendefinisikan bahwa belajar adalah proses
perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah
perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan
maupun sikap; bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Jadi, hakikat belajar
adalah perubahan.
Hasil belajar adalah perubahan belajar
yang dicapai siswa dari kegiatan belajar
mengajar dalam bidang akademik disekolah
dalam jangka waktu tertentu. Menurut
Poerwanto (2007:28) menyatakan bahwa
prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh
seseorang dalam usaha belajar sebagaimana
dinyatakan dalam rapor.
Pembelajaran mandiri ini sangat terkait
pada pengertian “mandiri” itu sendiri yang
mengharuskan siswa mengatur diri sendiri,
mengambil keputusan sendiri dan menerima
tanggung jawab untuk diri sendiri. Hal ini
sesuai dengan pendapat Johnson (2008:153)
bahwa proses pembelajaran mandiri paling
baik diuji dari dua perspektif yang berbeda,
tetapi sangat berhubungan. Pertama,
pembelajaran mandiri mengharuskan siswa
untuk memiliki pengetahuan dan keahlian
tertentu. Mereka harus tahu dan mampu
melakukan hal-hal tertentu – mengambil
tindakan, bertanya, membuat keputusan
mandiri, berpikir kreatif dan krisis, memiliki
kesadaran-diri, dan bisa bekerja sama. Kedua,
pembelajaran mandiri mengharuskan siswa
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untuk melakukan hal tersebut menggunakan
pengetahuan dan keahlian.Langkah-langkah
penerapan model pembelajaran Self-Directed
Learning:
1. Guru mengarahkan siswa untuk menggali
informasi yang telah dimiliki oleh siswa
dengan mengaitkan permasalahan yang
pernah terjadi dalam kehidupannya sehari-
hari.
2. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya
mengenai tindakan yang dilakukan oleh
guru.
3. Guru mengarakan siswa untuk memilih
tindakan mengenai apa yang telah
disampaikan guru.
4. Guru mengarahkan siswa untuk
memikirkan objek lain yang bertujuan
untuk menyatukan tindakan.
5. Guru mengarakan siswa untuk membuat
sebuah komunitas belajar agar proses dan
hasil menjadi lebih bermakna dan
memberikan sebuah permasalahan yang
harus diselesaikan oleh komunitas belajar.
Aprialdi (2014:4), metode
pembelajaran Self-Directed Learning dipilih
karena dalam metode ini siswa dituntut untuk
lebih mandiri, lebih berinovasi serta memiliki
rasa tanggung jawab terhadap apa yang akan ia
pelajari.
Permendikbud RI nomor 59  (2014
:908) menyatakan proses pembelajaran pada
Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan saintifik dan mencakup tiga ranah,
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Menurut McCollum (2009) dalam
Permendikbud RI (2014:909), beberapa aspek
yang perlu diperhatikan dalam mengajar
dengan menggunakan scientifik approach
adalah guru harus menyajikan pembelajaran
yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan
(Foster a sense of wonder), meningkatkan
keterampilan mengamati (Encourage
observation), melatih melakukan analisis
(Push for analysis) dan komunikasi (Require
communication). Sudarwan (2013) dalam
Permendikbud (2014:209-9012), lebih lanjut
menyatakan bahwa pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan aspek-aspek
mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta
untuk semua mata pelajaran. Berdasarkan
kedua pendapat tersebut di atas, maka
pendekatan saintifik dilakukan melalui
tahapan:mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik:
1. Mengamati (observing)
2. Menanya (questioning)
3. Mengumpulkan informasi (experimenting)
4. Menalar (associating)
5. Mengomunikasikan (communicating)
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti
mengambil lokasi SMA Negeri 3 Banda Aceh
pada kelas X-MIPA 2 yang dilakukan pada
semester dua tahun 2015/2016  selama 2 bulan
yaitu pada bulan April sampai Mei 2016,
subjek penelitian ini adalah kelas X-MIPA 2
yang berjumlah 33 orang.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes tertulis dan tes
unjuk kerja untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa saat melakukan proses
pembelajaran, tes unjuk kerja ini harus melalui
tahap observasi atau pengamatan yang
merupakan suatu metode atau cara untuk
mengamati gejala dan peristiwa
denganmencatat secara sistematis dengan cara
menatap atau mengamati secara langsung.
Dengan pengamatan dan pencatatan secara
objektif terhadap hal yang akan diamati dapat
diperoleh data/informasi yang sebenarnya.
Pada penelitian ini penulis akan
melakukan observasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Teknik pengolahan
data menggunakan data hasil tes dan data hasil
observasi. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah butir soal tes dan lembar
instrument observasi.Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Dalam pelaksanaan setiap
siklus dilakukan melalui empat tahap yaitu :
1. Perencanaan (planning),
2. Pelaksanaan (acting),
3. Observasi (observing)
4. Refleksi (reflecting).
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Indikator kinerja yang diharapkan adalah
terjadinya peningkatan belajar mencapai 75%
secara individual dan peningkatan belajar
mencapai 85% secara klasikal, meningkatnya
aktivitas serta keaktifan belajar siswa pada
setiap siklus dan terjadinya peningkatan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru.
Gambar:Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(classrom action research Model Kemmis &
Mc Taggart, 1990) (Arikunto,2006:16)
Teknik Pengolahan Data
Pengelolaan data dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan cara membandingkan hasil
belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil
belajar siswa setelah tindakan. Pengelolaan
data dilakukan dengan menggunakan data
hasil tes dan data observasi. Pengelolaan data
dapat dihitung dengan rumus persentase
sebagai berikut:
(Sudijono, 2005:43)
Tabel 1
Kriteria Nilai Ketuntasan Hasil Belajar
No Persentase Klasifikasi
1 81% - 100% Sangat Baik
2 66% - 80% Baik
3 56% - 65% Cukup
4 41% - 55% Kurang
5 0% - 40% Tidak Baik
Analisis Data
Pelaksanaan analisis data dalam penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dengan secara
hasil pembelajaran I akan dibandingkan secara
ringkas dengan hasil pembelajaran II atau dari
hasil siklus I dibandingkan dengan hasil siklus
II. Analisis data tersebut dilakukan yaitu
dengan mencari jumlah siswa yang tuntas
mencapai KKM dan jumlah siswa yang belum
tuntas mencapai KKM.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Siklus 1
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas
guru pada pertemuan pertama ini terlihat
bahwa sebagian besar aktivitas guru pada
siklus I adalah membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok dengan persentase sebesar
15,38% dan terlihat bahwa aktivitas siswa
yang paling dominan pada siklus I adalah
menyimak apa yang disampaikan guru dengan
persentase sebesar 14,42% dan memperhatikan
penjelasan guru dengan persentase sebesar
13,46%.Sedangkan hasil pengamatan
kemampuan guru pada kegiatan pendahuluan
diperoleh nilai 3,60 (baik sekali), kegiatan inti
diperoleh nilai 3,17 (baik), kegiatan penutup
diperoleh nilai 3,38 (baik), suasana kelas
diperoleh nilai 3,33 (baik), dan pengelolaan
waktu diperoleh nilai 3,00 (baik). Rata-rata
nilai kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus I diperoleh 3,30 dan
dikategorikan baik.
Tabel 2
Persentase aktivitas guru siklus 1
No Aktivitas Guru
Persentase
Waktu
(%)
(1) (2) (3)
1 Memberikan pre-test. 5,77
2 Memberikan apersepsi dan motivasikepada siswa. 5,77
3 Mengajukan pertanyaan kepada siswa
sebagai rangsangan awal. 4,81
4
Menyampaikan tujuan pembelajaran
dan indikator tentang materi yang
akan dipelajari.
6,73
5
Memberikan sebuah permasalahan
terkait materi yang ingin di pelajari
agar timbul keinginan dan rasa
mencari tahu.
4,81
6
Memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya sampai pada topik
permasalahan yang akan dipelajari.
10,58
7 Membagi siswa ke dalam beberapakelompok. 15,38
8 Membagikan alat dan bahan kepada
masing-masing kelompok. 8,65
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9
Membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
tindakan (berdikusi atau merancang
alat).
10,58
10
Mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil tindakan
kelompoknya.
13,46
11 Menyempurnakan sekiranya adapemahaman siswa yang keliru. 10,58
12
Menutup pembelajaran dan
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran.
0,96
13 Memberikan post-test. 1,92
Jumlah 100
Tabel 3
Persentase aktivitas siswa siklus 1
No Aktivitas Siswa
Persentase
Waktu
(%)
(1) (2) (3)
1 Mengerjakan pre-test. 3,85
2 Memperhatikan apa yang
dilakukan guru saat apersepsi dan
motivasi.
3,85
3 Menjawab dan dan mengemukakan
pendapat mengenai pertanyaan
yang diajukan oleh guru.
9,13
4 Memperhatikan penjelasan guru. 13,46
5 Mengamati dengan seksama apa
yang di perlihatkan oleh guru. 10,10
6 Memilih tindakan tentang apa yang
akan dipelajari (berdiskusi,
merancang alat, atau mencoba).
7,69
7 Mengerjakan tindakan awal yang
telah mereka tentukan. 11,54
8 Melakukan percobaan sesuai
dengan LKPD yang diberikan oleh
guru.
8,89
9 Siswa mengikuti sesuai arahan dan
bimbingan guru. 4,57
10 Mempresentasikan hasil percobaan
yang telah dilakukan dan
memberikan tanggapan untuk
kelompok yang tampil.
5,53
11 Menyimak apa yang disampaikan
oleh guru. 14,42
12 Menyimpulkan pelajaran sesuai
dengan tindakan yang dilakukan. 3,37
13 Mengerjakan post-test. 3,61
Jumlah 100
Refleksi Siklus 1
Setelah kegiatan pembelajaran selesai
peneliti mengadakan diskusi dengan guru dan
teman sejawat tentang kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan terlihat bahwa
pembelajaran berjalar sesuai rencana dan guru
mampu membimbing siswa dalam
menjelaskan konsep alat-alat optik. Namun
masih ada sedikit hambatan, antara lain: guru
belum membimbing siswa secara keseluruhan
dan belum mampu mengelola waktu dengan
baik, ada beberapa siswa yang belum berani
mengamukakan pendapatnya.
Berdasarkan analisis hasil tes pada
siklus I rata-rata ketuntasan secara individual
yang diperoleh adalah 72,12% atau belum
mencapai KKM (75) sedangkan ketuntasan
secara klasikal yaitu 73% dan belum mencapai
KKM (85) karena dari 33 siswa terdapat
24siswa yang tuntas dan 9 siswa tidak tuntas
sehingga perlu diadakan perbaikan
pembelajaran. Hal tersebut terjadi dikarenakan
interaksi guru dengan siswa belum optimal
dalam proses pembelajaran di kelas. Agar hasil
belajar siswa tercapai secara optimal, hal yang
perlu dilakukan untuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus berikutnya antara
lain dengan cara:
a. Guru harus melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Membimbing siswa secara keseluruhan
pada masing-masing kelompok.
c. Memanajemen waktu dengan baik.
d. Memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih aktif dan percaya diri dalam
mengemukakan pendapatnya.
Siklus 2
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
siklus 2 pada dasarnya sama dengan siklus 1
yang dilakukan 2x pertemuan. Hanya saja
pada siklus 2 ini diharapkan terjadi perbaikan
dan peningkatan dari siklus sebelumnya.  Pada
pertemuan kedua terlihat siswa sudah lebih
aktif dan berani dalam mengemukakan
pendapatnya tetapi siswa yang berperan aktif
hanya siswa yang berani dan pintar, dan masih
ada beberapa siswa yang belum berani
mengemukakan pendapatnya di depan kelas.
Pertemuan dalam siklus II ini siswa sudah
menunjukkan perubahan yang signifikan dari
siklus I. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa
yang langsung bekerja didalam kelompok
untuk menyelesaikan penelitiannya.
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Tabel 4
Persentase aktivitas guru siklus 2
No Aktivitas Guru
Persentase
Waktu
(%)
(1) (2) (3)
1 Memberikan pre-test. 5,77
2 Memberikan apersepsi dan
motivasi kepada siswa. 6,73
3 Mengajukan pertanyaan kepada
siswa sebagai rangsangan awal. 3,85
4
Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan indikator
tentang materi yang akan
dipelajari.
4,81
5
Memberikan sebuah
permasalahan terkait materi yang
ingin di pelajari agar timbul
keinginan dan rasa mencari tahu.
7,69
6
Memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya sampai pada topik
permasalahan yang akan
dipelajari.
8,65
7 Membagi siswa ke dalambeberapa kelompok. 8,65
8
Membagikan alat dan bahan
kepada masing-masing
kelompok.
6,73
9
Membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
tindakan (berdikusi atau
merancang alat).
13,46
10
Mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil tindakan
kelompoknya.
12,50
11 Menyempurnakan sekiranya adapemahaman siswa yang keliru. 9,62
12
Menutup pembelajaran dan
mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan hasil
pembelajaran.
5,77
13 Memberikan post-test. 5,77
Jumlah 100
Tabel 5
Persentase aktivitas siswa siklus 2
No Aktivitas Siswa
Persentase
Waktu
(%)
(1) (2) (3)
1 Mengerjakan pre-test. 3,85
2 Memperhatikan apa yang
dilakukan guru saat apersepsi dan
motivasi.
6,25
3 Menjawab dan dan mengemukakan
pendapat mengenai pertanyaan
yang diajukan oleh guru.
4,57
4 Memperhatikan penjelasan guru. 6,49
5 Mengamati dengan seksama apa
yang di perlihatkan oleh guru. 8,89
6 Memilih tindakan tentang apa yang
akan dipelajari (berdiskusi,
merancang alat, atau mencoba).
7,69
7 Mengerjakan tindakan awal yang
telah mereka tentukan. 11,54
8 Melakukan percobaan sesuai
dengan LKPD yang diberikan oleh
guru.
14,18
9 Siswa mengikuti sesuai arahan dan
bimbingan guru. 8,65
10 Mempresentasikan hasil percobaan
yang telah dilakukan dan
memberikan tanggapan untuk
kelompok yang tampil.
12,50
11 Menyimak apa yang disampaikan
oleh guru. 7,69
12 Menyimpulkan pelajaran sesuai
dengan tindakan yang dilakukan. 3,85
13 Mengerjakan post-test. 3,85
Jumlah 100
Refleksi Siklus 2
Setelah kegiatan pembelajaran selesai
peneliti mengadakan diskusi dengan guru
kelas tentang kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan dan hasilnya berjalan dengan
lancar sesuai dengan perencanaan dalam RPP,
guru sudah mampu membimbing siswa lebih
baik namun belum maksimal, guru sudah
mampu mengelola waktu dengan baik, siswa
sudah lebih aktif dan berani dalam
mengemukakan pendapatnya.
Berdasarkan analisis hasil tes pada
siklus rata-rata ketuntasan secara individual
yang diperoleh adalah 81,2%  atau sudah
mencapai KKM (75) sedangkan ketuntasan
secara klasikal yaitu 82% dan belum mencapai
KKM (85) karena dari 33 siswa terdapat
27siswa yang tuntas dan 6 siswa tidak
tuntas.Menindaklanjuti kelemahan guru dan
siswa yang terdapat pada siklus II yang telah
diuraikan, maka peneliti bersama pengamat
sepakat untuk tidak melajutkan pelaksanaan
tindakan kelas pada siklus III karena waktu
yang tersedia hanya sampai pada siklus II. Hal
tersebut disebabkan sekolah mengadakan ujian
semester yang tidak sesuai dengan kalender
akademik sekolah. Sesuai kalender akademik
sekolah, ujian semester II (ujian kenaikan
kelas) di SMAN 3 Banda Aceh seharusnya
dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2016
sampai 4 Juni 2016, namun ujian terlaksana
pada tanggal 16 Mei 2016 sampai 21 Mei 2016
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Oleh karena itu jika masih ada waktu, peneliti
akan melanjutkan siklus III sesuai yang telah
direncakan dan ada beberapa upaya yang
dilakukan oleh guru diantaranya guru harus
membimbing siswa lebih baik lagi agar siswa
menjadi aktif dan antusias selama
pembelajaran berlangsung, memberikan
perhatian yang lebih kepada beberapa siswa
yang kurang berpartisipasi dalam
kelompoknya dan memberikan motivasi yang
lebih banyak kepada siswa agar lebih percaya
diri.
PEMBAHASAN
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian di atas
maka dapat dilihat bahwa setiap siklus yang
telah dilaksanakan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang ditunjukkan oleh hasil uji
akhir siklus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata ketuntasan individual
meningkat dari siklus I sampai siklus II. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Parmadi (2010) yang meneliti pengaruh
model pembelajaran Self-Directed Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah
sains siswa kelas VIII SMP dan hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran Self-
Directed Learning dan kelompok siswa yang
belajar dengan pembelajaran konvensional
dalam pembelajaran sains.
Ketuntasan individual siklus I dalam
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Self-Directed Learning terlihat
bahwa ketuntasan individual dari 33 siswa
yang mengikuti pembelajaran, 24 siswa telah
tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas.
Ketuntasan individual siklus II dalam
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Self-Directed Learning terlihat
bahwa ketuntasan individual dari 33 siswa
yang mengikuti pembelajaran, 27 siswa telah
tuntas dan 6 siswa yang belum tuntas.
Jika ditinjau berdasarkan ketuntasan
rata-rata individual dan ketuntasan klasikal,
ketuntasan individual dikatakan tuntas apabila
mencapai nilai 75 (baik), sedangkan
ketuntasan klasikal dikatakan tuntas apabila
mencapai nilai 85 (sangat baik). Ketuntasan
individual dan ketuntasan klasikal mengalami
peningkatan dari siklus I dan siklus II.
Gambar 1 Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa
Aktivitas Guru dan Siswa
Gambar 2 Grafik Persentase Aktivitas Guru dan Siswa
Siklus 1
Gambar di atas menunjukkan
persentase aktivitas guru yang diamati oleh 2
pengamat selama pembelajaran berlangsung
diantaranya aktivitas guru yaitu memberikan
pre-test (1) sebesar 5,77%, guru memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa (2)
sebesar 5,77%, guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa sebagai rangsangan awal (3)
sebesar 4,81%, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan indikator tentang materi
yang akan dipelajari (4) sebesar 6,73%, guru
memberikan sebuah permasalahan terkait
materi yang ingin di pelajari agar timbul
keinginan dan rasa mencari tahu (5) sebesar
4,81%. Pesentase untuk aktivitas guru
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
sampai pada topik permasalahan yang akan
dipelajari (6) sebesar 10,58%, guru membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok (7) sebesar
15,38%, guru membagikan alat dan bahan
kepada masing-masing kelompok (8) sebesar
8,65%, guru membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan tindakan
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(berdikusi atau merancang alat) (9) sebesar
10,58%, guru mengarahkan siswa
mempresentasikan hasil tindakan
kelompoknya (10) sebesar 13,46%, guru
menyempurnakan sekiranya ada pemahaman
siswa yang keliru (11) sebesar 10,58%, guru
menutup pembelajaran dan mengarahkan
siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran
(12) sebesar 0,96%, dan guru memberikan
post-test (13) sebesar 1,92%.
Gambar di atas juga menunjukkan
persentase aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung diantaranya aktivitas siswa yaitu
mengerjakan pre-test (1) sebesar 3,85%, siswa
memperhatikan apa yang dilakukan guru saat
apersepsi dan motivasi (2) sebesar 3,85%, siswa
menjawab dan dan mengemukakan pendapat
mengenai pertanyaan yang diajukan oleh guru
(3) sebesar 9,13%, siswa memperhatikan
penjelasan guru (4) sebesar 13,46%, siswa
mengamati dengan seksama apa yang di
perlihatkan oleh guru (5) sebesar 10,10%, siswa
memilih tindakan tentang apa yang akan
dipelajari (berdiskusi, merancang alat, atau
mencoba) (6) sebesar 7,69%. Persentase untuk
aktivitas siswa mengerjakan tindakan awal
yang telah mereka tentukan (7) sebesar 11,54%,
siswa melakukan percobaan sesuai dengan
LKPD yang diberikan oleh guru (8) sebesar
8,89%, siswa mengikuti sesuai arahan dan
bimbingan guru (9) sebesar 4,57%, siswa
mempresentasikan hasil percobaan yang telah
dilakukan dan memberikan tanggapan untuk
kelompok yang tampil (10) sebesar 5,53%,
siswa menyimak apa yang disampaikan oleh
guru (11) sebesar 14,42%, siswa menyimpulkan
pelajaran sesuai dengan tindakan yang
dilakukan (12) sebesar 3,37%, dan siswa
mengerjakan post-test (13) sebesar 3,61%.
Gambar 3 Grafik Persentase Aktivitas Guru dan Siswa
Siklus II
Gambar di atas menunjukkan
persentase aktivitas guru yang diamati oleh 2
pengamat selama pembelajaran berlangsung
diantaranya aktivitas guru yaitu memberikan
pre-test (1) sebesar 5,77%, guru memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa (2)
sebesar 6,73%, guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa sebagai rangsangan awal (3)
sebesar 3,85%, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan indikator tentang materi
yang akan dipelajari (4) sebesar 4,81%, guru
memberikan sebuah permasalahan terkait
materi yang ingin di pelajari agar timbul
keinginan dan rasa mencari tahu (5) sebesar
7,69%. Persentase untuk guru memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya sampai pada
topik permasalahan yang akan dipelajari (6)
sebesar 8,65%, guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok (7) sebesar 8,65%, guru
membagikan alat dan bahan kepada masing-
masing kelompok (8) sebesar 6,73%, guru
membimbing siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan tindakan (berdikusi atau
merancang alat) (9) sebesar 13,46%, guru
mengarahkan siswa mempresentasikan hasil
tindakan kelompoknya (10) sebesar 12,50%,
guru menyempurnakan sekiranya ada
pemahaman siswa yang keliru (11) sebesar
9,62%, guru menutup pembelajaran dan
mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran (12) sebesar 5,77%, dan guru
memberikan post-test (13) sebesar 5,77%.
Gambar di atas juga menunjukkan
persentase aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung diantaranya
aktivitas siswa yaitu mengerjakan pre-test (1)
sebesar 3,85%, siswa memperhatikan apa yang
dilakukan guru saat apersepsi dan motivasi (2)
sebesar 6,25%, siswa menjawab dan dan
mengemukakan pendapat mengenai
pertanyaan yang diajukan oleh guru (3)
sebesar 4,57%, siswa memperhatikan
penjelasan guru (4) sebesar 6,49%, siswa
mengamati dengan seksama apa yang di
perlihatkan oleh guru (5) sebesar 8,89%, siswa
memilih tindakan tentang apa yang akan
dipelajari (berdiskusi, merancang alat, atau
mencoba) (6) sebesar 7,69%. Persentase untuk
siswa mengerjakan tindakan awal yang telah
mereka tentukan (7) sebesar 11,54%, siswa
melakukan percobaan sesuai dengan LKPD
yang diberikan oleh guru (8) sebesar 14,18%,
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siswa mengikuti sesuai arahan dan bimbingan
guru (9) sebesar 8,65%, siswa
mempresentasikan hasil percobaan yang telah
dilakukan dan memberikan tanggapan untuk
kelompok yang tampil (10) sebesar 12,50%,
siswa menyimak apa yang disampaikan oleh
guru (11) sebesar 7,69%, siswa menyimpulkan
pelajaran sesuai dengan tindakan yang
dilakukan (12) sebesar 3,85%, dan siswa
mengerjakan post-test (13) sebesar 3,85%.
Penilaian Pengelolaan Pembelajaran
Gambar 4 Grafik Pengelolaan Pembelajaran
Berdasarkan gambar 4.7,  keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran meningkat
0,44%, dimana pada siklus I memperoleh nilai
3,30 sedangkan pada siklus II memperoleh nilai
3,74. Peningkatan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran terjadi karena guru
selalu merefleksikan kekurangan dan kelebihan
pada setiap siklus, sehingga guru dapat
memperbaiki kekurangannya pada siklus
selanjutnya.
Respon Siswa
Gambar 5 Grafik Persentase Nilai Respon Siswa
Berdasarkan gambar 4.8, persentase rata-rata
menunjukkan bahwa 91% siswa tertarik
terhadap pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Self-Directed Learningdan
merasakan manfaat dari pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Self-
Directed Learning dan 9% merasa tidak
tertarik dan tidak merasakan manfaat terhadap
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Self-Directed Learningdan tidak
merasakan manfaat dari pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Self-
Directed Learning.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan bahwaaktivitas
guru dan siswa sudah mencerminkan model
pembelajaran Self-Directed Learning,
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran meningkat dari 3,30 menjadi
3,74, ketuntasan individual meningkat dari
nilai 72,12% (baik) pada siklus I menjadi
81,20% (sangat baik) pada siklus II.
Ketuntasan klasikal meningkat dari 73% (baik)
pada siklus I menjadi 82% (sangat baik) pada
siklus II,  dan diperoleh respon yang positif
terhadap penerapan model pembelajaran Self-
Directed Learning di dalam pembelajaran,
91% siswa merasa tertarik dan merasakan
manfaatnya.
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